BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari penyagjian dan anaisis data, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan siaran keagamaan di radio-radio surabya adalah bahwa siaran
yang bersifat dialog interatif mulai jam 06.30-08.00, siaran itu juga
dipandu dengan narasumber yang mengerti tentang agama.

2. Pemahaman penyiar tentang topik keagamaan di radio-radio Surabaya
adalah bahwa kebanyakan penyiar yang memandu topik keagamaan
kurang memahami topik yang disiarkan. atau mempelgari sebelum
menyampaikan pembahasan mereka.

3. Adapun proses pemahaman penyiar tentang topik keagamaan yang
disarkan adalah bahwa ratarata penyiar mempelgari sebelum
menyampaikan pembahasan mereka, mencari refrensi-refrensi  buku,

browsing di internet dan bertanya dengan nara sumber.

B. Saran
Agar penditian ini dapat membuahkan hasil sebagaimana yang
diharapkan. Maka peneliti mengharapkan saran-saran sebagai masukan atau

bahan pertimbangan oleh pihak-pihak yang terkait.
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Adapun saran-saran peneliti sebagai berikut

1. Diharap, skripsi ini dijadikan sebaga tolak ukur bagi para penyiar,
khususnya para penyiar radio SAS FM, dan El-Victor Surabaya terhadap
pemahaman penyiar tentang topik keagamaan yang disiarkan.

2. Diharapkan radio SAS FM, dan El-Victor Surabaya yang mempunyai misi
yaitu menjadi radio orang karismatik, dan ingin menjadi radio yang
cenderung keprogram-program yang berkaitan dengan dunia kriminal,
agar dapat meningkatkan mutu siaran yang lebih profesiona lagi dari
sebelumnya.

3. Pendliti berharap kepada semua pembaca, khususnya penyiar radio agar

lebih berhati-hati dalam menschedul e waktu.
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